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ABSTRACT

The purpose of this study is: 1) to knowing image self confidenceof ethnical student of
java.2) to knowing image self confidenceof ethnical student of malay. 3) to knowing
difference slIf confidenceof ethnical student of java and etnichal student malay. This
study is quantitative descriptive. The number of samples in this study were 67
consisting of 42 ethnical student of javanese and 25 etnichal student malay. Collecting
data using questionnaire.Pursuant to result study of self confidenceof ethnical student of
Javanese most residing at middle categories, self confidenceof ethnical studentof Malay
absolut majority reside at middle category. So can know by price of to bigger than tt at
level of signifikansi 5 % ( 2.77 > 2.00). Thereby, Ho refused and hais accepted, that
meaning There are difference which betweenself confide ceof ethnical student of
javanese with ethnical student of Malay at class VI in SDN Gugus 1 Katulistiwa
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PENDAHULUAN

Setiap individu siswa memiliki lingkungan dan latar belakang yang
berbedabeda, salah satunya adalah latar belakang etnik, sehingga hal itu mempengaruhi
kepribadian dan pembentukan rasa percaya dirinya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Dengan rasa percaya diri yang dimilikinya, individu siswa akan sangat
dengan mudah berinteraks didalam lingkungan belgjarnya. Rasa percaya diri adalah
sikap percaya dan yakin akan kemampun yang dimiliki, yang dapat membantu
seseorang untuk memandang dirinya dengan positif dan realitis sehingga ia mampu
bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Rasa per  a diri seseorang juga banyak di
pengaruhi oleh tingkat kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki.

Orang yang percaya diri selalu yakin pada setiap tiga indakan yang di
lakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginannya
dan bertanggung jawab atas perbuatannya. Tentu hal ter ebut dapat menjadi pendorong
dan mempermudah dalam proses belajarnya. Namun tidak semua individu memilki rasa
percaya diri yang cukup. Perasaan minder, malu, sungkan dan lainnya, adalah bisa
menjadi kendala seorang individu siswa dalam proses be ajarnya disekolah maupun di
lingkungannya, karena dengan rasa minder tersebut individu akan sering merasa tidak
yakin dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya, sehingga j di lebih
menutup diri, dan kurang mendapatkan banyak informasi langsung yang dibutuhkan.

Perbedaan tingkat rasa percaya diri yang dimiliki individu siswa tentu akan
mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa disekolah an mempengaruhi dalam
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kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan gejala-gejala yang ada di lapangan diketahui

bahwa:

1) Sebagian siswa yang berlatar belakang etnis Jawa di SDN Gugus | Khatulistriwa
Tahun Pelajaran 2012/2013 dijumpai memiliki kecendrungan untuk menutup diri dan
enggan untuk mengungkapkan diri, terutama dalam proses belajar mengajar, karena
adanya sikap kurang atau tidak percayadiri (minder) dalam dirinya.

2) Adanya sebagian siswa yang berlatar belakang etnis Melayu di SDN Gugus |
Khatulistriwa Tahun Pelajaran 2012/2013yang tidak perc diri, dimana mereka
tidak bisa mengungkapkan perasaan, pikiran dan aspirasnya pada orang lain,
sehingga mereka akan selalu takut dan ragu untuk melangkah dan bertindak. Hal ini
menyebabkan tujuan yang ingin dicapai akan sulit terwu ud. Keadaan ini disebabkan
karena seseorang yang tidak percaya diri mereka akan s lalu berpikiran negatif
tentang dirinya, sehingga potensi yang sebenarnya ada dalam dirinya tidak dapat
dimanfaatkan secara optimal.

3) Sebagian siswa yang berlatar belakang etnis Jawa di SDN Gugus | Khatulistriwa
Tahun Pelajaran 2012/2013merasa kehilangan motivasi untuk mencapai presatasi
dalam belgjar dan kehilangan keberanianya untuk melakukan atau mencoba hal-hal
yang baru atau tantangan karena ia selalu dibayangi pe asaan tidak mampu.

4) Sebagian siswa yang berlatar belakang etnis Melayu di Gugus | Khatulistriwa
Tahun Pelajaran 2012/2013memiliki rasa percaya diri rendah, yang ditunjukkan
dengan memiliki perilaku yang pemalu, tidak mampu untu mengungkapkan
pendapat, perasaan dan pemikiranya pada orang lain, se a mereka mengalami
kesulitan untuk berbicara didepan umum dan berdiskusi dengan orang lain.

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh seorang siswa
dalam belgjar juga dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan sikap percaya diri akan
ada suatu keyakinan dalam diri individu terhadap segala aspek kelebihan dan
kemampuan yang dimilikinya dan dengan keyakinannya tersebut membuatnya mampu
untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Mereka yang memiliki perasaan
tidak percaya diri akan selalu takut dan ragu untuk melangkah dan bertindak,
berpendapat maupun berinteraksi baik dalam lingkungan sosial maupun dalam
akademiknya.

Berdasarkan latar belakang terssbut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang: “Perbedaan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VI Etnis Jawa
Dengan Etnis Melayu Di SDN Gugus | Khatulistiwa T.P 2012/2013”.

Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana
gambaran tingkat kepercayaan diri siswa etnis jawa?; 2) Bagaimana gambaran tingkat
kepercayaan diri siswa etnis melayu?; 3) Apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa
etnis jawa dengan etnis melayu.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri siswa etnis

jawa; 2) Untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri siswa etnis melayu; 3) Untuk
mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa etnis jawa dengan etnis melayu.



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desk iptif kuantitatif.Populasi dalam
perelitian ini  adalah siswa-siswa etnis jawa dan etnis melayu di SDN gugus 1 khatulistiwa
yang berjumlah keseluruhan sebanyak 67 orang siswa yang terbagi menjadi 3 (tiga) sekolah
dasar.Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan alah total sampling yaitu
pengambilan sampel diambil keseluruhan dari jumlah populasi. Ja i jumlah keseluruhan sampel
dalam perelitian ini adalah 67 siswa yang terbagi menjadi 3 (tiga) sekolah dasar dan masing-
masing sekolah dasar terbagi atas siswa dari etnis Jaw dan siswa dari etnis melayu.

Teknik pengumpulan data perelitian ini adalah dengan angket indikator sebagai berikut:

Tabel 1
Kisi-kisi angket penelitian
VARIABEL INDIKATOR SEBARAN ITEM JIL_JI_I\IQIK/IAH
1.Tidak tergantung pada orang lain 1,2,345,6,7,89,10,11 11
2.Tanpa ragu—ragu dalam 12,13,14.15,16 5
Kepercayaan mengambil keputusan
Diri 3.Memperoleh banyak dukungan | 17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27 28 12
4.Mempunyai keberanian untuk 29.30,31,32,33,34.35 7
tampil
Jumlah - 35

Sumber: Saleh (2008: 70)

Penskoran untuk setiap item pernyataan tentang kepercayan diri siswa etnis ja a dengan
etnis melayu digunakan skala likert yang terdiri dari  (lima) alternatif jawaban siswa yaitu
jawaban “sangat sering (SS)” yang diberi skor 5, jawab n “sering (S)” diberi skor 4, jawaban
“kadang-kadang (KK)” diberi skor 3, jawaban “Jarang (J)” diber skor 2, dan jawaban “tidak
pernah (TP)” diberi skor 1.

1. Teknik persentase menurut Anas sudijono (2001: 40) yaitu dengan formula:
F

P = -
Ful

Keterangan:

P = persentase (%)

F = Frekuensi (orang)
N = Jumlah sampel

2. untuk mengetahui perbedaan antara kepercayaan diri siswa etnis Jawa dengan etnis Melayu,
dengan rumus uji “t' (Anas Sudijono, 2003: 325)sebagai berikut:

.M - My
SEM1 - M,
Keterangan :
M, = Meanvariablesatu (Xy);
M, = Meanvariable dua (Xy)
SE,, v, = Standar Error (besamya kesesatan) mean variable satu (X1) dan mean

variable dua (X5).




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Kepercayaan diri siswa Etnis Jawa

Tabel 3
Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Etnis Jawa
No Kategori Rentangan Skor |Frekuensi (Siswa) Persentase (%)
1 Tinggi 11425-175 3 12
2 Sedang 83.76 —114.24 19 76
3 Rendah 35-83.75 3 12
Jumlah - 25 100

Sumber: Data Olahan Penelitian (2013)

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat di ketahui tin  tan kepercayaan diri siswa etnis
jawa.Dimana rata-rata kepercayaan diri siswa etnis jawa berada pada kat gori sedang yaitu
sebanyak 19 siswa (76 %), kemudian disusul oleh kategori tinggi dan rendah yaitu dengan
frekuensi 3 siswa (12%).Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut.
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Gambar 1. Grafik Gambaran Umum Kepercayaan Diri Siswa Etnis Jawa
2. Gambaran Kepercayaan Diri Siswa Etnis Melayu
Tabel 4
Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Etnis Melayu
No Kategori Rentangan Skor |Frekuensi (Siswa) Persentase (%)
1 Tinggi 12044 -175 8 19.05
2 Sedang 98.61 — 120.43 23 54.76
3 Rendah 35-98.60 11 26.19
Jumlah - 42 100

Sumber: Data Olahan Penelitian (2013)

Berdasarkan tabel 10 di atas, maka dapat di ketahui tingkatan kepercayaan diri siswa
etnis melayu. Dimana rata-rata kepercayaan diri siswa etnis melayu berada pada kategori
sedang yaitu sebanyak 23 siswa (54.76 %), kemudian dis sul oleh kategori rendah yaitu
dengan frekuensi 11 siswa (26.19%) dan kategori tinggi adalah sebanyak 8 siswa (19.05%).
Untuk lebih jelasnya lihat grafik berikut.
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Gambar 2.Grafik Gambaran Umum Kepercayaan Diri Siswa Etnis Mela

3. Perbedaan Kepercayaan Diri Siswa Etnis Jawa dan Etnis Melayu

Salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah
variabel yang dikomparasikan) adalah denganmenggunakan tes*“t”.
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil t observas yang diperoleh lalu
dibandingkan dengan t table, yaitu:Dari hasil perhitungan test “t’, terlihat bahwa
hasil test “to (observasi)” sebesar -2.77 dengan df = (N1+N,-2)= (25+42)-2= 65. Jika
to (t observasi) = -2.77 dibandingkan dengan tt (t tabel) dengan df 65 diperoleh harga
kritik t: Pada taraf signifikan 5 % = 2.00
Maka dapat dilihat harga to lebih besar dari tt pada taraf signifikansi 5 % (2.77 >
2.00). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara variable X dan variable Y. Dalam arti kata: “ Terdapat
perbedaan yang signifikan antara kepercayaan diri siswa etnis jawa dengan siswa
etnis melayu kelas VI di SDN Gugus | Katulistiwa”.

Berdasarkan hasil analisis dalam perelitian ini dapat diketahuikepercayaan diri siswa
etnis Jawa dengan etnis Melayu terdapat perbedaan yang signifikan yaitu dengan nilai uji t
sebesar 2.77.

Selanjutnya jika dilihat perbedaan Mean dari skor kelompok kedua kelompok siswa
tersebut diketahui bahwa mean dari skor kelompok siswa etnis melayu sebesar 109.52 ternyata
lebih besar daripada mean dari skor kelompok siswa etnis jawa yaitu sebesar 99. Ini dapat
diinterprestasikan bahwa kepercayaan diri siswa etnis yu lebih besar dibandingkan dengan
kepercayaan diri siswa etnis jawa.

Temuan perelitian deskriptif tentang gambaran kepercayaan diri siswa etnis jawa
menunjukkan bahwa rata-rata kepercayaan diri siswa etnis jawa berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 19 siswa (76 %), kemudian disusul oleh kategori tinggi dan rendah yaitu dengan
frekuensi 3 siswa (12%). Hal ini berarti bahwa siswa e nis jawa tidak bergantung pada orang
lain, dalam mengambil keputusan selalu yakin dan perca a diri sehingga banyak memperoleh
dukungan dari orang lain karena mempunyai keberanian d ri dalam mengemukakan pendapat
atau bertindak.

Temuan penelitian deskriptif tentang gambaran kepercayaan diri siswa etnis melayu
menunjukkan bahwa rata-rata kepercayaan diri siswa etnis melayu berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 23 siswa (54.76 %), kemudian disusul oleh kategori rendah yaitu dengan
frekuensi 11 siswa (26.19%) dan kategori rendah adalah sebanyak 8 siswa (19.05%). Hal ini



siswa dalam belajar dan bergaul tidak merasa garu-ragu dan juga percaya diri dalam mengambil
keputusan baik dalam belajar maupun dalam bergaul.

Penyebab dari hilangnya kepercayaan terhadap diri adal h yaitu kemungkinan
kekurangan dalam hal fisik anak dalam artian cacat fis k.Cacat fisik dapat mempengaruhi rasa
percaya diri.Sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri kurang dari dibandingkan dengan
anak-anak lain (Singgih D. Gunarsa). Kondisi fisik mempengaruhi percaya diri anak secara
langsung, fisik menentukan apa yang dapat dilakukan dan yang tidak dilakukan oleh si anak.
Secara tidak langsung fisik menentukan apa yang dirasa an anak mengenai tubuhnya. Pada
awalnya anak sudah menyadari kekurangan tubuhnya.Pada Inya anak sudah menyadari
kekurangan tubuhnya, entah karena kegemukan atau karen bagian tubuh tertentu yang
cacat.Anak-anak dengan tubuh yang normal ternyata mempunyai pola kepribadian yang mudah
meny esuaikan diri. Sebaliknya anak-anak yang kurang normal tidak mudah menyesuaikan dan
sering mengganggu penyesuaian sosial anak (Hadisubrata, 1997 : 41). Anak juga merasa tidak
percaya diri pada saaat mereka dalam keadaan tidak sehat.Ketika anak dalam keadaan tidak
sehat, anak merasa riang gembira, meloncat-loncat, menari dan berlarian dengan penuh rasa
percaya diri. Tetapi sebaliknya pada saat anak sakit, eka akan kehilangan semangat hidup
dan kepercayaan diri mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kepercayaan diri siswa etnis Jawa sebagian besar berada pada kategori sedang,
sebagian  kecil berada pada kategori tinggi dan rendah.

2. Kepercayaan diri siswa kelas Melayu lebih dari separuh berada pada kategori sedang,
hampir separuh berada pada kategori rendah dan tinggi.

3. Terdapat perbedaan yang signifkan antara kepercayaan diri siswa etnis Jawa dengan
etnis Melayu, yaitu etnis jawa lebih tinggi tingkat kepercayaan diri nya dibandingkan
dengan etnis melayu.

REKOMENDASI

1. Kepada siswa untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan
kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya serta dapat memberikan persepsi yang
positif yang akan meningkatkan kepercayaan dirinya sehngga siswa tersebut tidak
menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan.

2. Kepada guru dan sekolah hendaknya dapat membantu siswa dalam tuk dan
menumbuhkan kepercayaan diri yang positif sehingga sis  dapat mengembangkan
potensi dan kemampuan yang dimiliki secara positif den ~ memiliki kepercayaan diri
yang positif.

3. Kepada orang tua agar lebih mampu menjalankan fungsinya sebagai orang tua
sebagaimana mestinya dan memberikan pengawasan terhadap anak dalam
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya secara positif dengan
kepercayaan diri yang positif pula.
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